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LAMPIRAN

Lampiran 1. Determinasi Tanaman Ruku-ruku

HERBARIUM UNIVERSITAS ANDALAS (ANDA)

Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas Kampus Limau Manih Padang
Sumbar Indonesia 25163 Telp. +62-751-777427 e-mail: herbariumanda@yahoo.com

Nomor : 174/K-ID/ANDA/11/2025
Lampiran -
Perihal : Hasil Identifikasi
Kepada yth,
Apt. Aprilya Sri Rachmayanti, M. Farm
Di

Tempat

Dengan hormat,

Sehubungan dengan surat permohonan determinasi sampel dari Institut Kesehatan Mitra
Bunda No. 035/K/S1-FARM/IKMB/II/2025 tanggal 17 Februari 2025 di Herbarium
Universitas Andalas Departemen Biologi FMIPA Universitas Andalas, kami telah
membantu mengidentifikasi tumbuhan yang dibawa, dari:

Nama : Apt. Aprilya Sri Rachmayanti, M. Farm
Instansi : Institut Kesehatan Mitra Bunda

Berikut ini diberikan hasil identifikasi yang dikeluarkan dari Herbarium Universitas

Andalas.
No Family Spesies Nama Lokal
1. Arecaceae Nypa fruticans Wurmb. Nipah
5 Aleurites moluccanus (L.) Kemiri
2. Euphorbiaceae willd
3. Lamiaceae Ocimum tenuiflorum L. Ruku-ruku
4 Myrticede Syzygium po%:;;ghum (Wight) Salam

Demikian surat ini dibuat untuk dapat digunakan seperlunya.

CTRIVERSS,
/% ~Padang, 26 Februari 2025

7 wepaip,

" ..Dr. Nurainas
“-'f\.NlP.‘ 196908141995122001
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Lampiran 2. Ethical Clearance

YAYASAN HARAPAN BUNDA BATAM

INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA
KOMITE ETIK PENELITIAN

JI. Seraya No | KOTA BATAM Telp/Fax (0778) 429431, website : http:ikmb.ac.id
SURAT KEPUTUSAN MENTERI PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN REPUBLIK INDONESIA No. 284 M 2020

KOMITE ETIK PENELITIAN

INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA
THE RESEARCH ETHICAL COMMITTEE INSTITUT KESEHATAN MITRA BUNDA

SURAT KETERANGAN
ETHICAL APPROVAL
No. 215/K/KEP/IKMB/X/2025

Komite Etik Penelitian Institut Kesehatan Mitra Bunda, menyatakan dengan ini bahwa
penelitian dengan judul :

The Research Ethical Committee of Institut Kesehatan Mitra Bunda states hereby that the following
proposal :

“Uji Aktivitas Antijamur Ekstrak Etanol Daun Ruku-Ruku (Ocimum tenuiflorum)

Terhadap Jamur Malassezia furfur”
“Antifungal Activity Test Of Ethanolic Extract Of Ruku-Ruku Leaves (Ocimum tenuiflorum) Against
Mushrooms Malassezia furfur”

Peneliti Utama : Nadiyah Rahadatul ‘Aisy

Principal Investigato

Lokasi Penelitian : Laboratorium Mikrobiologi Institut Kesehatan Mitra
Research Location Bunda

Waktu Penelitian : Agustus - Oktober 2025

Time Schedule

Responden/Subjek Penelitian : 1 Produk
Respondent/Research Subject

Telah melalui prosedur kaji etik dan dinyatakan layak untuk dilaksanakan

Has pr ded the ethichal as t procedure and been approved fot implementation

R
Bataél‘ Ongber 2025

Rgﬁ‘a q/-J Ol[grmgn, ‘




Lampiran 3. Sertifikat Malassezia furfur
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) = Thermo Fisher Scientific
thermoscientific Lasiiey
12076 Santa Fe Trail Dnive

12230 Santa Fe Trail Dnve

Lenexa, KS 66215

800.255.6730

800.447.5761 fax

www.thermofisher.com

Certificate of Analysis

Product Name: M. furfur ATCC 14521 PK/5 Product Number: R4605025
Lot Number: 131558 Expiration Date:2025-12-16
(YYYY-MM-DD)

This product has been manufactured, processed and packaged in accordance with Quality Systems Regulation, 21 CFR Part 820.
Representative samples were tested per Remel Inc., a part of Thermo Fisher Scientific Quality Control specifications and were found
to meet performance criteria for this product.

Purity:
Standardized aliquots of the rehydrated product are inoculated onto nonselective media and examined for pure growth following the
appropriate incubation. Selective and Differential media are also tested where applicable.

Viability And Quantification:
Each organism is recovered from the preserved state within the required time frame and at an acceptable level. Passage number is
stated as the current preserved state.

Macroscopic And Microscopic Morphology:

Colony morphology is consistent with documented referenced description.

Traditional staining is performed.

Characterization:

Organism exhibits characteristic biochemical, enzymatic, genotypical and/or biochemical reactions. Automated and/or conventional

testing was performed and results were within established limits. Antimicrobial testing performed where applicable. Results within
expected ranges.

CFU/ loop: >10(3) Passage: 3

Identification Profile: MicroSEQ®
Macroscopic Morphology: Medium, convex, slightly irregular, light tan, yeast-like in appearance on Dixon's agar at 30C.
Microscopic Morphology: No hyphae. Oval cells with conidia produced on a base at one pole.

Appearance: Preserved Gel Matrix suspended in loop.
pH: N/A

Page 1 of 2




Lampiran 4. Sertifikat Ketokonazol

83

BADAN PENGAWAS OBAT DAN MAKANAN

Jl. Percetakan Negara No. 23 Jakarta Pusat 10560 Indonesia
Telp. (021 ) 424 4691, 424 4819, 424 5075, Fax : 424 5150, 420 1427

BADAN POM Email : ppomn@pom.go.id; sekretariatkappomn@gmail.com Website : www.pom.go.id
(=] -
SERTIFIKAT ANALISIS )D/
/Ej“\/ C \|
v k] Q
NAMA ZAT KETOCONAZOLE / \ﬂ/ o o
KETOKONAZOL BPFI o VCB;(D/
CAS No. 65277-42-1 /@’ o
NO KONTROL AB0124189 ,/\.. «_")
FORMULA Ca26H28CI2N4Os »,c\n/,. i
BOBOT MOLEKUL 531,43 g/mol S

TUJUAN PENGGUNAAN : - Identifikasi secara spektrofotometri inframerah
- Identifikasi secara kromatografi cair kinerja tinggi
- Uji kemurnian secara kromatografi cair kinerja tinggi
- Penetapan kadar

WADAH DAN Dalam wadah tertutup rapat, disimpan pada suhu ruang terkendali

PENYIMPANAN hingga 25°C.

PENGUJIAN METODE SPESIFIKASI HASIL
Pemerian - Serbuk hablur, warna putih Memenuhi syarat
Identifikasi Spektrofotometri Sesuai baku primer | Memenuhi syarat

inframerah Ketoconazole USPRS
Kromatografi cair | - Kromatogram pelarut tidak | Memenuhi syarat
kinerja tinggi menunjukkan puncak dengan
waktu retensi yang sama
dengan larutan uji dan baku
- Waktu retensi puncak utama
pada kromatogram larutan uji
sesuai dengan larutan baku
Susut Gravimetri <0,5% 0,03% (n=6; SD =
pengeringan 0,01%)
Sisa Gravimetri <0,1% 0,09% (n=86; SD =
pemijaran 0,01%)
Uji kemurnian | Differential 148°C- 152°C 150,13°C (n=3; RSD =
Scanning 0,42%)
Calorimetry
Kromatografi cair | - Cemaran total = 0,23%
kinerja tinggi
Kadar yang ditetapkan (assigned value) 99,68%; U = 1,28%; k=2

Versi 1

Sertifikat tidak diperkenankan untuk direproduksi tanpa izin tertulis dari PPPOMN

Halaman 1 dari 1




Lampiran 5. Skema Alur Penelitian

Pengambilan daun ruku-
ruku (Ocimum tenuiflorum)

!

Determinasi tanaman

v

y

Sampel serbuk
dimaserasi selama 3 hari
dengan pengulangan 3x

menggunakan etanol

Pembuatan simplisia |

84

Sortasi basah

Proses pengolahan sampel:

Dicuci bersih dengan air mengalir
Ditimbang dan dikeringkan

Dirajang dan diserbukkan

96%

)

Ekstrak kental

)

Hasil

Skrining fitokimia:

Alkaloid
Flavonoid
Fenolik
Saponin
Tanin
Steroid dan
terpenoid

ocoarwnhE

Pemeriksaan
karakteristik:

1. Organoleptis

2. Susut
pengeringan

3. Kadar air

4. Kadar abu




Lampiran 6. Skema Kerja Pengujian Antijamur

Sterilisasi alat menggunakan autoklaf
pada suhu 121°C selama 15 menit

y

Pembuatan media SDA

\

Peremajaan jamur uji

\

Pembuatan larutan Mc. Farland

V

Pembuatan suspensi jamur

!

Pembuatan konsentrasi ekstrak

400 pug

500 g

Uji aktivitas antijamur

y

Analisis data

600 ug

K+
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Lampiran 7. Pembuatan Larutan Uji

Pembuatan konsentrasi :

1. Konsentrasi 400 pg/disk
Ditimbang 100 mg ekstrak dan larutkan dalam DMSO 10% sehingga 5 mL

100mg —» 5ml

100.000 pg -

» 5.000 pL (:250)

400 pg — 20 pL
Ekstrak diambil sebanyak 20 pL (perdisk = 400 pg/disk)
2. Konsentrasi 500 pg/disk
Ditimbang 125 mg ekstrak dan larutkan dalam DMSO 10% sehingga 5 mL
125mg ——» 5mL

125.000 ug ——» 5.000 L (:250)

500 pg - » 20 UL

Ekstrak diambil sebanyak 20 pL (perdisk = 500 pg/disk)
3. Konsentrasi 600 pg/disk
Ditimbang 150 mg ekstrak dan larutkan dalam DMSO 10% sehingga 5 mL

150mg —» 5mL

150.000 pg - » 5.000 pL (:250)

600 g —» 20 L

Ekstrak diambil sebanyak 20 pL (perdisk = 600 pg/disk)



4. Kontrol positif konsentrasi 30 pg/disk
Ditimbang 15 mg ketokonazol dan larutkan dalam 10 mL DMSO 10%

15mg —» 10mL

15.000 pg - » 10.000 pL (:1000)

30 pg ——» 20 pL

Diambil sebanyak 20 pL (perdisk = 30 pg/disk)

5. Kontrol negatif DMSO 10%
Dipipet 1 mL DMSO murni dan larutkan dalam 10 mL aquadest
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Lampiran 8. Perhitungan Media SDA (Sabouraud Dextrose Agar)

Diketahui:
e Cawan petri : 20mL
e Tabung » 10 mL

e Ketentuan SDA  : 65 gr/1000 mL
Jumlah yang diperlukan:

e 3 cawan petri untuk media datar

¢ 4 tabung reaksi untuk media miring

Penyelesaian:

20 mL x 3 cawan petri = 60 mL
10 mL x 2 tabung reaksi = 20 mL
Total aquadest 60 mL + 20 mL = 80 mL

Maka, banyaknya media yang dibutuhkan adalah

65 gram

m X 80 mL = 5,2 gram
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Lampiran 9. Hasil Perhitungan Rendemen Ekstrak

89

Sampel

Bobot Awal

Bobot Akhir

Rendemen

Daun Ruku-ruku

1.230 ¢

158 g

12,8%

Perhitungan Rendemen

Berat sampel:

e Berat sampel awal daun ruku-ruku yang diperoleh : 1.230 gram

e Berat ekstrak kental etanol : 158 gram

Berat ekstrak (g)

% Rendemen =

Berat simplisia (g)

158 gram

= 1.230 gram
12,8%

X 100%

X 100%



Lampiran 10. Hasil Perhitungan Uji Susut Pengeringan Simplisia

90

No Berat Cawan Berat Cawan dan Berat Cawan dan Susut
Kosong (9) Sampel Sebelum Sampel Setelah | Pengeringan
dipanaskan dipanaskan

1. 45,860 47,860 47,690 8,5%

2. 42,780 44,780 44,600 9%

3. 29,285 31,285 31,110 8,75%
Rata-rata 8,75%

% Susut Pengeringan : B-A)C-4) X 100%

Keterangan :

A = Berat cawan kosong

B = Berat cawan + sampel sebelum dipanaskan

C = Berat cawan + sampel setelah dipanaskan
Perhitungan susut pengeringan simplisia daun ruku-ruku:

(47,860 — 45,860) (47,690 — 45,860)
(47,860 — 45,860)

% Susut Pengeringan 1 : X 100% = 8,5%
(44,780 — 42,780)(44,600 — 42,780)

X 100% = 99
(44,780 — 42,780) % =9%

% Susut Pengeringan 2 :

(31,285 — 29,285)(31,110 — 29,285)
(31,285 — 29,285)

% Susut Pengeringan 3 : X 100% = 8,75%



Lampiran 11. Hasil Perhitungan Uji Kadar Air Simplisia
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No Berat Cawan Berat Cawan dan Berat Cawan dan | Kadar Air
Kosong (9) Sampel Sebelum Sampel Setelah
dipanaskan dipanaskan
1. 28,060 30,060 29,950 5,5%
2. 26,135 28,135 27,985 7,5%
3. 27,120 29,120 28,985 6,75%
Rata-rata 6,58%

B—-C
% Kadar Air : E_A x 100%
Keterangan :
A = Berat cawan kosong
B = Berat cawan + sampel sebelum dipanaskan
C = Berat cawan + sampel setelah dipanaskan

Perhitungan kadar air simplisia daun ruku-ruku:

% Kadar Air 1: o060 — 29950 100% = 5,5%
30,060 — 28,060 ’

) 28,135 — 27,985
% Kadar Air 2 : 8135 — 26 135 X 100% = 7,5%

% Kadar Air 3 : o220~ 28,985 100% = 6,75%
29.120 — 27.120 ’

Lampiran 12. Hasil Perhitungan Uji Kadar Abu Simplisia
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No Berat Krus Berat Krus dan Berat Krus dan Kadar Abu
Kosong (g) Sampel Sebelum Sampel Setelah
pemijaran pemijaran

1. 56,620 58,620 56,750 6,5%

2. 65,935 67,935 66,085 7,5%

3. 60,700 62,700 60,820 6%

Rata-rata 6,6%

% Kadar Abu : =— x 100%
Keterangan :

A = Berat krus kosong

B = Berat krus + sampel sebelum pemijaran

C = Berat krus + sampel setelah pemijaran
Perhitungan kadar abu simplisia daun ruku-ruku:

56,750 — 56,620
58,620 — 56,620

% Kadar Abu 1 : X 100% = 6,5%

66,085 — 65,935
67,935 — 65,935

% Kadar Abu 2 : X 100% = 7,5%

60,820 — 60,700

% Kadar Abu 3 = == 02000

X 100% = 6%




Lampiran 13. Skrining Fitokimia
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Pemeriksaan Reagen Hasil Uji Keterangan Gambar
Alkaloid Pereaksi + Timbul
Mayer endapan
putih
kekuningan
Flavonoid HCI pekat + + Terbentuk
Serbuk Mg warna merah
Fenolik FeCl3 5% + Terbentuk
warna hijau
kehitaman
Saponin Agquadest - Tidak
panas + HCI terbentuk
pekat busa
Tanin FeCl; 1% + Terbentuk
warna hitam
kehijauan
Steroid/Terpenoid | CH3;COOH + Terbentuk
dan H,SO4 (Terpenoid) warna

cokelat




Lampiran 14. Hasil Peremajaan Jamur
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Lampiran 15. Hasil Uji Aktivitas Antijamur

600 pg/disk

|
L NS,
400 pg/disk|\

]
- e

500 pg/disk /4
SR | |1 g/disk
/

Perlakuan | Perlakuan 11

[ v

= i

Perlakuan 111



Lampiran 16. Pengujian Statistika

1. Uji Normalitas

Tests of Normality

Kolmogorov-Smirnov? Shapiro-Wilk
kelompok Statistic df Sig. Statistic df Sig.
Antijamur  konsentrasi 400pg 253 3 064 3 637
konsentrasi 500ug 328 3 BT 3 .248
konsentrasi 600pg 340 3 .B48 3 235
kaontral + 186 3 .a98 3 821
kantrol - 3 E}
2. Uji Homogenitas
Tests of Homogeneity of Variances
Levene
Statistic dfl df2 Sig.
Antijamur Based on Mean 1.936 4 10 81
Based on Median 787 4 10 569
Based on Median and with 787 4 7.848 Rili1]
adjusted df
Based on trimmed mean 1.844 4 10 97
3. Uji Post Hoc Bonferroni
Bonferroni  konsentrasi 400ug  konsentrasi 500ug 366667 79162 009 -6.5018 -B318
konsentrasi 600ug -4.80000" T9162 .0m -7.6351 -1.9649
kontral + -10.00000° .T9162 =.001 -12.8351 -7.1649
kontral - 943333 T9162 <.001 6.5982 12,2685
konsentrasi 500ug  konsentrasi 400ug 366667 78162 009 8315 65018
konsentrasi 6000g -1.13333 79162 1.000 -3.9685 1.7018
kontral + 633333 78162 =001 -9.1685 -3.4582
kantral - 1310000 79162 =001 10.2649 15,9351
konsentrasi 600pg  konsentrasi 400ug 4.80000" 79162 .00 1.9648 7.6351
konsentrasi 500ug 1.13333 T9162 1.000 -1.7018 3.9685
kontral + -5.20000" T9162 =.001 -8.0351 -2.3649
kontral - 1423333 .T9162 =.001 11.3982 17.0685
kontrol + konsentrasi 400ug 10.00000" 79162 =001 7.1648 12.8351
konsentrasi 5004g 533333 78162 =001 34082 91685
konsentrasi 6000g 520000 79162 =001 23649 8.0351
kontral - 10.43333" 79162 =001 16.5082 222685
kontral - konsentrasi 400ug -9.43333 79162 =.001 -12.2685 -6.5982
konsentrasi 500ug -13.10000° .T9162 =.001 -15.8351 -10.2649
konsentrasi 600ug 1423333 T9162 =.001 -17.0685 -11.3982
kontral + 41943333 78162 =001 -22.2685 -16.5982

* The mean difference is significant atthe 0.05 |avel.
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